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Penelitian dilakukan mulai 1 Oktober sampai dengan 31 Desember 2015 untuk 

mengetahui ukuran-ukuran tubuh Kambing Saburai betina di Kecamatan Gisting 

dan Sumberejo dengan mengamati 30 ekor kambing di masing-masing 

Kecamatan. penelitian dilakukan dengan metode survey.  Sampel pengamatan 

ditentukan berdasarkan purposive sampling.  Peubah yang diamati meliputi 

ukuran-ukuran tubuh (panjang badan, tinggi pundak, lingkardada) dan bobot 

badan kambing berumur 6-8 bulan.  Data hasil pengamatan pada dua lokasi 

penelitian dianalisis dengan uji-t.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

panjang badan (51,3+6,5 cm), tinggi pundak (52,3+4,8 cm), lingkar dada 

(60,2+8,2 cm), dan bobot badan (20,9+1,6 kg) Kambing Saburai betina di 

Kecamatan Gisting masing-masing berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan rata-rata 

panjang badan (51,8+7,8 cm), tinggi pundak (53,2+5,6 cm), lingkar dada 

(58,8+7,8 cm), dan bobot badan (20,5+1,6 kg) Kambing Saburai betina di 

Kecamatan Sumberejo.  

 

Kata kunci :  Kambing Saburai, Panjang badan, Tinggi pundak, Lingkar dada, 

dan Bobot badan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

MORPHOLOGICAL OF FEMALE SABURAI GOAT AT TWO SABURAI 

GOAT BREEDING AREA IN TANGAMUS REGENCY  

 

 
By  

 
Dewi Novriani 

 

 

 

This research conducted to know morphological of female Saburai goat at Gisting 

and sumberejo subdistrict as Saburai goat breeding area by observing 30 tails that 

was 6 up to 8 months old for aech subdistrict.  Survey method were use in this 

research. Observation samples were decided by purposive sampling. Variables 

observed were body measurements (body length, shoulder height, chect 

circumference) and body weight  body measurements and body weight of goats at 

two locations were analysed by t-test.  Result of research indicated that body 

length (51.3+6.5 cm), shoulder height (52.3+4.8 cm), chest circumference 

(60.2+8.2 cm), and body weight ( 20.9+1.6 kg) of female Saburai Goat at Gisting 

Subdistrict were not different (P> 0.05) from that of female Saburai Goat at 

Sumberejo Subdistrict (body length 51.8+7.8 cm, shoulders height 53, 2+5.6 cm, 

chest circumference 58.8+7.8 cm, and body weight 20.5+1.6 kg. 

 

Keywords: Saburai goat, body length ,shoulder height, chest circumference, and 

body weight. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang dan Masalah 

 

Jumlah penduduk Indonesia terus mengalami peningkatan, pada 2010 men-capai 

237.641.326 jiwa dan meningkat menjadi 255.461.686 jiwa pada 2015 (Badan 

Pusat Statistik, 2015).  Peningkatan jumlah penduduk tersebut diikuti dengan 

peningkatan kebutuhan protein hewani.  Protein hewani dapat di-peroleh dari 

susu, telur, dan daging yang berasal dari ternak sapi perah, itik, ayam, sapi 

pedaging, domba dan kambing. Kambing yang dikembangkan di Provinsi 

Lampung adalah Kambing Saburai. 

 

Kambing Saburai adalah kambing hasil persilangan secara grading up antara 

Kambing Boer jantan dan Peranakan Etawah (PE).  Kambing tersebut ditetap-kan 

sebagai sumberdaya genetik Provinsi Lampung berdasarkan Keputusan Menteri 

Pertanian RI Nomor 395/kpts/PK.040/6/2015.  Populasi kambing Saburai di 

Kabupaten Tanggamus sebanyak 25.651 ekor (Disnakkeswan Kabupaten 

Tanggamus, 2014).   

 

Populasi dan produktivitas Kambing Saburai tersebut harus ditingkatkan agar 

Kacamatan Gisting dan Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus tetap 

dipilih sebagai wilayah sumber bibit Kambing Saburai. Kambing Saburai yang 

dikembangkan di wilayah sumber bibit merupakan kambing hasil pelaksanaan 
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seleksi. Seleksi merupakan tindakan untuk memilih kambing dengan mutu 

genetik yang unggul pada kinerja yang sifatnya ekonomis.  

 

Kambing hasil seleksi yang dinyatakan memiliki mutu genetik unggul selanjutnya 

dipilih sebagai bibit untuk dikembangkan lebih lanjut di dalam populasi.  Seleksi 

dilakukan untuk meningkatkan suatu kinerja yang bernilai ekonomis. Kinerja 

yang bernilai ekonomis pada Kambing Saburai sebagai tipe pedaging adalah 

bobot badan. Bobot badan memiliki korelasi genetik dan fenotipik yang erat 

dengan ukuran-ukuran tubuh. Ukuran-ukuran tubuh tersebut antara lain panjang 

badan, tinggi pundak, dan lingkar dada. 

 

Bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh dinyatakan pula sebagai kinerja 

pertumbuhan. Bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh merupakan sifat kuantitatif 

yang dipengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan, dan interaksi antara genetik 

dan lingkungan. Faktor genetik merupakan faktor yang diwariskan oleh tetua 

jantan dan betina pada keturunannya. 

 

Tetua betina atau induk selain mewariskan kinerja pertumbuhan pada ke-

turunannya secara genetik tetapi juga berkontribusi dalam mendukung tinggi 

rendahnya kinerja pertumbuhan melalui perawatan dan proses menyusui anaknya 

sampai sapih. Kinerja pertumbuhan saat sapih memiliki korelasi genetik dan 

fenotipik yang erat dengan bobot badan umur satu tahun. 

 

Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa tetua betina berperan penting dalam 

perkembangbiakan ternak karena kelahiran merupakan pendukung peningkatan 

populasi. Karakteristik  morfologi Kambing Saburai betina di dua lingkungan 
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berbeda yaitu Kecamatan Gisting dan Sumberejo ini belum di-ketahui.  Oleh 

karena itu, penelitian tentang karakteristik morfologi Kambing Saburai betina di 

dua wilayah sumber bibit ini perlu untuk dilakukan.  Karakteristik morfologi 

dapat dinilai dengan cara mengukur beberapa bagian tubuh ternak, yaitu panjang 

badan, tinggi pundak, lingkar dada, dan bobot badan. 

 

B.  Tujuan Penelitian 

 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk membandingkan karakteristik morfologi 

Kambing Saburai betina di dua wilayah sumber bibit. 

 

C. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Dinas Peternakan dan Kesehatan 

Hewan Provinsi Lampung dan peternak Kambing Saburai dalam  bentuk data 

dasar tentang karakteristik Kambing Saburai betina. Data tersebut selanjutnya 

digunakan untuk penyusunan Standar Nasional Indonesia tentang karakteristik 

Kambing Saburai betina. 

 

 

D. Kerangka Pemikiran 

 

Kambing merupakan salah satu ternak ruminansia kecil di Indonesia yang 

memberikan kontribusi cukup besar bagi pendapatan masyarakat pedesaan. 

Peternak memelihara kambing dengan motivasi sebagai usaha sampingan atau 

tabungan karena sistem pemeliharaan dan pemasaran hasil produksi (baik daging, 

susu, kotoran maupun kulitnya) relatif mudah sehingga kambing banyak 
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dipelihara oleh masyarakat pedesaan hampir di seluruh pelosok Indonesia. 

Penyebaran kambing yang luas menunjukkan bahwa kambing mudah 

menyesuaikan diri dengan lingkungan dan kultur masyarakat Indonesia. 

 

Menurut Setiawan dan Tanisius (2003), secara ekonomis ternak kambing  

memiliki beberapa kelebihan dibandingkan ternak ruminansia lain diantaranya 

tubuhnya kecil dan cepat mencapai dewasa kelamin, pemeliharaan kambing 

tidak memerlukan lahan yang luas dan modal yang dibutuhkan relatif kecil. 

 

Populasi ternak kambing di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun. Populasi pada 2013 mencapai 18,5 juta ekor dan pada  2014 mencapai 

19,2 juta ekor (Badan Pusat Statistik, 2015). Peningkatan populasi seharusnya 

diiringi dengan peningkatan mutu genetik dalam kinerja per-tumbuhan. 

Peningkatan populasi dan mutu genetik tersebut menghasilkan produktivitas 

kambing yang mampu menyokong kemandirian dan ketahanan pangan 

masyarakat Indonesia. Kemandirian dalam pengembangan peternakan kambing 

yang paling penting adalah penyediaan bibit ungul. 

Salah satu upaya untuk mencapai kemandirian dalam penyediaan bibit unggul 

adalah penetapan wilayah sumber bibit. Kecamatan Gisting dan Sumberejo, 

Kabupaten Tanggamus merupakan wilayah sumber bibit Kambing Saburai. Bibit 

unggul kambing Saburai diharapkan dapat dihasilkan di dua wilayah tersebut. 

Kambing Saburai betina yang dapat dipilih sebagai bibit harus memiliki sifat 

kualitatif dan kuantitatif yang sesuai standar rumpun kambing tersebut. Sifat 

kuantitatif yang meliputi ukuran tubuh (panjang badan, tinggi pundak, lingkar 
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dada) dan bobot badan yang merupakan karakteristik morfologi yang menjadi ciri 

khas rumpun ternak tertentu. Tampilan morfologi yang diukur melalui ukuran-

ukuran tubuh masih banyak digunakan sebagai kriteria seleksi karena ukuran–

ukuran tubuh dapat digunakan untuk mengestimasi atau menduga bobot badan 

ternak (Permatasari et al., 2013). 

Sifat kuantitatif dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan.Faktor genetik 

diwariskan oleh tetua jantan dan betina sedangkan faktor lingkungan antara lain 

dipengaruhi oleh manajemen pemeliharaan dan kondisi lingkungan tempat ternak 

dipelihara. Kambing Saburai yang dipelihara dan dikembangbiakkan di 

Kecamatan Gisting dan di Kecamatan Sumberejo kemungkinan memiliki 

karakteristik morfologi yang sama atau berbeda. Kesamaan atau perbedaan 

karakteristik morfologi Kambing Saburai di dua wilayah sumber bibit tersebut 

tergantung pada mutu genetik, manajemen pemeliharaan, dan kondisi lingkungan. 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah karakteristik morfologi 

Kambing Saburai betina di Kecamatan Gisting sama dengan Kecamatan 

Sumberejo.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kambing 

 

Kambing (Capra hircus) merupakan salah satu jenis ternak yang pertama 

dibudidayakan oleh manusia untuk keperluan sumber daging, susu, kulit dan 

bulu.  Secara biologis ternak kambing cukup produktif dan mudah beradaptasi 

dengan berbagai kondisi lingkungan di Indonesia, mudah pemeliharaannya, 

sehingga mudah dalam pengembangannya (Sutama, 2005). 

 

Penyebaran ternak kambing di wilayah Indonesia cukup luas karena sebagian 

besar masyarakat pedesaan memelihara kambing dengan motivasi sebagai 

tabungan dan tujuan pemeliharaan untuk mendapatkan keturunan (Sulastri, 

2014).  Kambing banyak dipelihara masyarakat pedesaan karena mudah di-

pelihara, tidak membutuhkan lahan yang luas,bahan pakan mudah diperoleh di 

pedesaan, daya reproduksinya cukup tinggi dan lama pemeliharaan hingga 

dewasa relatif cepat.  Potensi ternak kambing sebagai kontributor terhadap 

penyediaan daging secara nasional saat ini masih relatif rendah yaitu sekitar 5% 

tetapi potensial sebagai pendukung ketahanan pangan asal ternak di masa yang 

akan datang dan sebagai komoditas ekspor yang prospektif (Bahri et al., 2003). 
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B. Kambing Saburai 

 

Kambing Saburai adalah kambing hasil persilangan secara grading up antara 

Kambing Boer jantan dengan kambing PE betina.  Populasi Kambing Saburai di 

Kabupaten Tanggamus sebanyak 25.651 ekor (Disnakkeswan Kabupaten 

Tanggamus, 2014).  Berdasarkan surat keputusan Menteri Pertanian Republik 

Indonesia Nomor 395/kpts/PK.040/6/2015, ukuran tubuh Kambing Saburai betina 

dewasa adalah sebagai berikut : tinggi pundak 55,67 ± 6,81 cm, panjang badan 

51,34 ± 10,94 cm, lingkar dada 55,95 ± 9,02 cm, bobot badan 33,81 ± 6,12 kg. 

 

Tujuan dibentuknya Kambing Saburai dengan metode persilangan adalah 

memperoleh kambing berpostur besar dan tinggi dengan produksi daging yang 

tinggi dan mampu beradaptasi dengan kondisi lingkungan di Indonesia (Direktorat 

Pengembangan Peternakan, 2004).  Karakteristik eksterior atau sifat kualitatif 

Kambing Saburai dapat dikenali dari bagian-bagian tubuh sebagai berikut: 

(a) bulu tubuh berwarna coklat putih, hitam putih, putih, coklat,  

(b) profil muka datar dan tebal, rahang atas dan bawah seimbang,  

(c ) tanduk berwarna hitam, bentuknya bulat, kuat, panjang, dan me-lengkung ke 

belakang, 

 (d) daun telinga membuka, terkulai lemas ke bawah, lebih pendek daripada 

kambing PE,  

(e) tinggi badan lebih pendek daripada kambing PE, bulat, padat dan berisi, perut 

cembung dan besar,  
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(f) tubuh bagian belakang (pantat) berisi dan tebal, bulu surai masih ada tapi tidak 

sampai menutup pantat dan vulva, bulu surai pada jantan lebih tebal daripada 

betina (Disnakkeswan Provinsi Lampung, 2015).  

 

Rata-rata pertambahan bobot badan harian (PBBH) Kambing Saburai 0,17 kg/hari 

(Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 2015). Rata-rata 

PBBH prasapih dan pascasapih Kambing Saburai masing-masing 0,18 ± 0,01 kg 

dan 0,08 ± 0,01 kg lebih tinggi daripada PBBH prasapih dan pascasapih Kambing 

Boerawa, masing-masing 0,17 ± 0,02 kg dan 0,07 ± 0,01 kg (Sulastri et al., 2014). 

 
 

C. Panjang Badan 

Williamson dan Payne (1993) menyatakan bahwa bermacam- macam ukuran 

tubuh seperti lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak dan lebar dada dapat 

digunakan sebagai penduga bobot badan seekor ternak dengan ketelitian yang 

cukup baik.  Menurut Zaman (1980), pengetahuan tentang bobot badan dan 

ukuran- ukuran tubuh juga dapat sebagai kriteria dalam seleksi ternak (Zaman, 

1994).  Natasasmita (1980) menyatakan bahwa tinggi pundak, panjang badan, 

lingkar dada, lebar dada, dan dalam dada perlu diketahui untuk menilai 

penampilan fisik ternak.   

 

Bangsa ternak memegang peranan penting dalam penentuan panjang badan pada 

ternak. Ternak lokal pada umumnya memiliki panjang badan yang kecil. Panjang 

badan pada ternak lokal dapat ditingkatkan melalui persilangan dan perbaikan 

mutu genetik.  Panjang badan hasil persilangan lebih besar dibandingkan dengan 
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kambing lokal.  Kambing Boerawa memiliki panjang badan yaitu 58,99 cm lebih 

besar daripada kambing PE yaitu 56,87 cm (Hartono dan Harris, 2008). 

 

 

D. Tinggi Pundak 

Tinggi pundak merupakan salah satu ukuran tubuh yang dapat digunakan sebagai 

data pendukung dalam penentuan performa ternak.  Tinggi pundak dapat diukur 

dengan cara diukur lurus dengan tongkat ukur dari atas tanah tempat kambing 

berdiri sampai dengan titik tertinggi pada gumba, pada tulang rusuk ketiga dan 

keempat (Kartamihardja, 1980).  Menurut BPTU KDI Pelaihari dan Dinas 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung (2010), rata-rata tinggi 

pundak Kambing Saburai masa pasca sapih adalah 52,45 cm. 

 

E. Lingkar Dada 

Lingkar dada merupakan satu ukuran tubuh yang banyak digunakan untuk me-

naksir bobot hidup ternak. Lingkar dada dapat diukur dengan meng-gunakan 

pita meter melingkari dada kambing tepat di belakang siku. Lingkar dada 

sangat dipengaruhi oleh bangsa ternak dan lingkungan pemeliharaan.  Menurut 

Candra (2011), rata-rata lingkar dada Kambing Saburai masa pasca sapih 

adalah 56,10 cm. 

 

Menurut Devendra dan Burns (1994), faktor lingkungan sangat berpengaruh 

terhadap bobot dan ukuran-ukuran tubuh.  Jadi suatu bangsa kambing yang 

tergolong tipe besar pada suatu lokasi akan tergeser ke tipe kecil pada lokasi 

lainnya, atau suatu bangsa kambing tipe kecil pada suatu lokasi akan tergeser 
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ke tipe kerdil pada lokasi lainnya, demikian pula sebaliknya.  Hal tersebut 

menunjukkan bahwa lingkungan pemeliharaan berpengaruh tehadap ukuran-

ukuran tubuh ternak.  

 

Harris (1991) menyatakan bahwa hubungan antara lingkar dada dan bobot 

tubuh lebih erat daripada hubungan antara panjang badan dan bobot tubuh.  

Penggunaan lingkar dada sebagai kriteria seleksi memberikan hasil yang  

baik, terutama dalam menentukan sifat-sifat ternak yang berkenaan dengan 

penggunaan makanan, pertumbuhan, dan lamanya mencapai bobot tertentu. 

 

F. Bobot Badan 

Ukuran tubuh ternak dan bobot badan merupakan sifat kuantitatif, Sifat tersebut 

dikendalikan oleh banyak pasang gen dan dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

(Warwick et al.,1990).  Sifat kuantitatif digunakan sebagai kriteria seleksi 

karena tanggap terhadap seleksi. Seleksi tersebut menghasilkan peningkatan 

kinerja generasi keturunannya (Hardjosubroto, 1994). 

 

Bobot badan seekor ternak adalah hasil penimbangan terhadap tubuh ternak 

sewaktu masih hidup (Yasmet, 1986).  Bobot badan berkorelasi positif dan tinggi 

secara genetik dengan panjang.  Korelasi genetik antara bobot lahir dengan 

panjang badan, bobot sapih dengan panjang badan, panjang badan dengan bobot 

umur satu tahun masing-masing 0,13 ± 0,08, 0,16 ± 0,00, 0,16 ± 0,08. 

Berdasarkan nilai korelasi genetik tersebut, maka bobot badan dapat diestimasi 

berdasarkan panjang badan (Sulastri, 2014).  Panjang badan ternak bervariasi di 

dalam bangsa ternak maupun antarbangsa. Ternak lokal pada umumnya memiliki 
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ukuran panjang badan yang kecil.  Panjang badan pada ternak lokal dapat 

ditingkatkan melalui persilangan dan perbaikan mutu genetik (Yasmet, 1986).   

 

Bobot badan dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingungan. Ternak yang 

mendapat lingkungan yang ideal akan mencapai bobot badan seoptimal 

mungkin sesuai dengan potensi genetiknya. Ternak yang mendapat kondisi 

lingkungan yang tidak sesuai dengan kebutuhannya tidak dapat mencapai bobot 

badan yang optimal sesuai dengan potensi genetiknya (Bradford, 1993). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A.  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di peternakan Kambing Saburai milik 8 kelompok tani 

di Kecamatan Sumberejo dan Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, 

Provinsi Lampung pada Oktober 2015 – Desember 2016. 

 

 

B.  Bahan dan Alat Penelitian 

Materi penelitian terdiri dari Kambing Saburai betina umur kurang dari 1 tahun 

dengan kisaran 6 -- 8 bulan dan recording kambing. Penentuan umur ternak di 

lapangan dilakukan dengan cara mengamati kondisi gigi seri sesuai rekomendasi 

Frandson (1993) dan melakukan wawancara dengan  peternak. 

 

Alat yang digunakan meliputi tongkat ukur, pita ukur, alat tulis,kamera 

digital, dan timbangan merk Oxon kapasitas 120 kg dengan ketelitian 0,1 kg. 

 

 

C.   Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survai. Pengamatan dilakukan terhadap 30 

ekor Kambing Saburai betina dari 4 kelompok ternak yang terdapat di 

Kecamatan Gisting dan 30 ekor Kambing Saburai betina dari 4 kelompok ternak 

yang terdapat di Kecamatan Sumberejo. Sampel pengamatan ditentu-kan dengan 

metode purposise sampling. Jumlah sampel pengamatan yang diperoleh dari 4 
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kelompok ternak di Kecamatan Gisting dan 4 kelompok ternak di Kecamatan 

Sumberejo terdapat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Jumlah sampel pengamatan di Kecamatan Gisting dan Kecamatan 

Sumberejo 

Kecamatan Gisting Kecamatan Sumberejo 

Kelompok Ternak Jumlah kambing 

(ekor) 

Kelompok Ternak Jumlah kambing 

(ekor) 

Wijaya Makmur 6 Mitra Usaha 6 

Handayani 12 Pelita Karya II 6 

Sri Rejeki 5 Kota Agung Timur 6 

Tani Makmur 7 Pelita Karya III 12 

Total (ekor) 30 Total (ekor) 30 

 

 

Penelitian dilakukan melalui prosedur sebagai berikut : 

1. melakukan prasurvai ke Kecamatan Gisting dan Kecamatan Sumberejo 

yang ada di Kabupaten Tanggamus, 

2. menentukan sampel pengamatan, 

3. melakukan pengambilan data melalui kuisioner, data sekunder dari 

rekroding , dan melakukan pengukuran langsung terhadap ternak, 

4. melakukan tabulasi dan pengolahan data, 

5. melakukan analisis data dengan uji-t. 

 

D. Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati meliputi panjang badan, tinggi pundak, lingkar dada, dan 

bobot badan.  Pengukuran dilakukan sesuai rekomendasi Kartanugraha (2006), 

dengan cara sebagai berikut :  
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1. Bobot badan  

Bobot badan diukur dengan cara menimbang kambing secara langsung.  

Cara penimbangan terdapat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Pengukuran bobot badan kambing Saburai. 

 

2.Tinggi pundak  

   Tinggi pundak diukur dengan menggunakan tongkat ukur dengan cara 

mengukur jarak tertinggi pundak sampai tanah.  Cara mengukur tinggi 

pundak terdapat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Pengukuran tinggi pundak kambing Saburai. 
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3.Panjang badan  

Panjang badan dilakukan dengan mengukur jarak antara sendi bahu 

sampai benjolan tulang tapis, dengan menggunakan tongkat ukur atau pun 

pita ukur.  Cara mengukur panjang badan terdapat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Pengukuran panjang badan kambing Saburai 

 

4. Lingkar dada  

Lingkar dada diukur dengan melingkarkan pita ukur pada  rongga dada di 

belakang sendi bahu (os scapula).  Cara pengukuran lingkar dada terdapat 

pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Pengukuran lingkar dada kambing Saburai 

 

E.  Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji-t dengan prosedur SPSS versi 

16.0. Data panjang badan, tinggi pundak, lingkar dada, dan bobot badan Kambing 

di Kecamatan Gisting dan Kecamatan Sumberejo disajikan dalam bentuk tabel 

dan dianalisis dengan uji-t pada taraf nyata 5% dan atau 1% sesuai dengan 

rekomendasi Nazir (1998) untuk membandingkan panjang badan  (PB), tinggi 

pundak  (TP), lingkar dada (LD), dan berat badan (BB) Kambing Saburai betina 

di Kecamatan Gisting dan Kecamatan Sumberejo. 

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H0: PB/TP/LD/BB Kambing Saburai di Kecamatan Gisting = PB/TP/LD/BB 

Kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo 

HA: PB/TP/LD/BB Kambing Saburai di Kecamatan Gisting≠ PB/TP/LD/BB 

Kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo  
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X1 = PB/TP/LD/BB Kambing Saburai di Kecamatan Gisting (kg)  

X2 = PB/TP/LD/BB Kambing Saburai di Kecamatan Sumberejo (kg) 

SX1-X2 =Standar error dari beda 

 

t hitung dibandingkan dengan t tabel (db: n1+n2-2) pada taraf nyata 5% dan 1%. 

Kaidah keputusan: 

Bila t hitung≤ttabel (db: n1+n2-2), maka H0 diterima yang berarti bahwa PB/TP/LD/BB 

kambing Saburai di Kecamatan Gisting dan Kecamatan Sumberejo berbeda tidak 

nyata. Bila t hitung>t tabel (db: n1+n2-2), maka H0 ditolak yang berarti bahwa  

PB/TP/LD/BB Kambing Saburai di Kecamatan Gisting dan Kecamatan Sumberejo 

 berbeda nyata. 
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V. SIMPULAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata panjang badan (51,3+6,5 cm), tinggi pundak (52,3+4,8 cm), lingkar dada 

(60,2+8,2 cm), dan bobot badan (20,9+1,6 kg) Kambing Saburai betina di 

Kecamatan Gisting masing-masing berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan rata-rata 

panjang badan (51,8+7,8 cm), tinggi pundak (53,2+5,6 cm), lingkar dada 

(58,8+7,8 cm), dan bobot badan (20,5+1,6 kg) Kambing Saburai betina di 

Kecamatan Sumberejo.  
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